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RINGKASAN 

 

UMKM Radeesya Sweet Corner menghadapi permasalahan terkait dengan 

kemasan produk brownies yang dipasarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan strategi pengembangan kemasan, menganalisis atribut dan elemen 

kemasan prioritas dan merancang mock-up kemasan terbaik berdasarkan value 

tertinggi sesuai dengan keinginan konsumen. Dalam mencapai tujuan itu, 

digunakan metode Soft Systems Methodology (SSM), pendekatan Quality Function 

Deployment (QFD) serta metode Value Engineering. Strategi pengembangan 

kemasan mengidentifikasi dua aktivitas, yaitu aktivitas teknis dan aktivitas 

kebijakan. Aktivitas teknis dapat dilakukan dengan perbaikan pada gambar atau 

ilustrasi produk pada kemasan, menambah informasi mengenai produk yang 

dikemas pada kemasan, memperbaiki fungsi kegunaan tambahan kemasan, 

memperbaiki warna kemasan, serta desain visual kemasan. Selain itu, aktivitas 

teknis dapat dilakukan dengan menerapkan pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai desain kemasan terutama desain kemasan untuk UMKM, melakukan 

survei kepuasan pelanggan kepada konsumen UMKM Radeesya Sweet Corner, 

serta mempromosikan produk yang dikemas. Berdasarkan voice of customer 

didapatkan atribut dengan bobot tertinggi yaitu kemasan mencantumkan tanggal 

produksi dari produk yang dikemas (0,085), kemasan memuat informasi utama 

produk berupa nama produk dan merek(0,084), kemasan melindungi produk agar 

aman jika terkena air (0,084), kemasan memuat informasi produk yang dikemas 

(0,082) dan kemasan memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas 

(0,080). Prioritas elemen kemasan yang utama, yaitu informasi produk lengkap, 

desain simpel, tampilan modern. Berdasarkan hasil analisis value engineering 

memiliki nilai 0,267 pada alternatif 1, 0,303 pada alternatif 2, dan 0,311 pada 

alternatif 3. Alternatif 3 menjadi alternatif dengan value tertinggi dengan spesifikasi 

kemasan berbahan material Kraft PE serta dengan ukuran 22x22x5 cm.  

 

Kata kunci: Pengembangan Kemasan, Soft Systems Methodology, Quality 

Function Deployment, Value Engineering, UMKM. 
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SUMMARY 

 

UMKM Radeesya Sweet Corner faces problems related to the brownie product 

packaging being marketed. The purpose of this study was to determine packaging 

development strategies, analyze priority packaging attributes and elements and 

design the best packaging mock-ups based on the highest value in accordance with 

consumer desires. In achieving this goal, the Soft Systems Methodology (SSM) 

method, the Quality Function Deployment (QFD) approach and the Value 

Engineering method are used. The packaging development strategy identifies two 

activities, namely technical activities and policy activities. Technical activities can 

be carried out by improving the product images or illustrations on the packaging, 

adding information about the products packaged on the packaging, improving the 

additional usability functions of the packaging, improving the color of the 

packaging, and the visual design of the packaging. In addition, technical activities 

can be carried out by implementing the development of knowledge regarding 

packaging design, especially packaging design for UMKM, conducting customer 

satisfaction surveys for UMKM Radeesya Sweet Corner consumers, and promoting 

packaged products. Based on the voice of customer, the attribute with the highest 

weight is obtained, namely the packaging includes the production date of the 

packaged product (0.085), the packaging contains the main product information in 

the form of the product name and brand (0.084), the packaging protects the product 

so that it is safe if exposed to water (0.084), the packaging contains packaged 

product information (0.082) and packaging containing storage suggestions for 

packaged products (0.080). Prioritizing the main packaging elements, namely 

complete product information, simple design, modern appearance. Based on the 

results of value engineering analysis, it has a value of 0.267 in alternative 1, 0.303 

in alternative 2, and 0.311 in alternative 3. Alternative 3 is the alternative with the 

highest value with packaging specifications made from Kraft PE material and with 

a size of 22x22x5 cm. 

 

Keyword: Packaging Development, Soft Systems Methodology, Quality Function 

Deployment, Value Engineering, UMKM. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan salah satu indikator penting pada suatu produk yang 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan atau UMKM. Selain berperan untuk melindungi 

produk, kemasan juga berfungsi untuk membuat pelanggan maupun konsumen 

tertarik untuk membeli produk tersebut. Konsumen dapat melihat informasi produk 

serta segala hal terkait produk yang dikemas pada kemasan. Kemasan yang 

digunakan untuk mengemas suatu produk sangat penting untuk dijadikan sebagai 

bagian dari alat pemasaran yang digunakan dalam rangka membangun brand equity 

(Kotler & Keller, 2006). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah salah satu bagian yang 

berperan penting dalam perekonomian daerah maupun negara. Peran penting 

UMKM tersebut seperti pertumbuhan pada ekonomi, pengurangan tingkat 

kemiskinan, demokratisasi ekonomi, menciptakan lapangan kerja, penguatan pada 

struktur ekonomi lokal, serta rangkaian peran-peran pada bidang sosial lainnya. 

Brownies merupakan salah satu makanan penutup dengan tekstur padat 

yang banyak digemari karena kandungan coklatnya yang banyak dengan rasa yang 

manis dan enak (Sumartini et al., 2021). Perpaduan antara tekstur lembut dan fudgy 

dengan rasa coklat yang memanjakan, membuat brownies menjadi pilihan makanan 

penutup yang digemari konsumen. Keserbagunaan brownies memungkinkan 

adanya berbagai rasa yang semakin meningkatkan daya tarik konsumen. 

UMKM Radeesya Sweet Corner merupakan salah satu UMKM menengah 

di Kota Depok. Berdasarkan kuesioner pendahuluan pada penelitian ini, 56,7% 

responden menilai kemasan brownies tersebut kurang layak dalam menjadi 

kemasan brownies pada UMKM Radeesya Sweet Corner. Kemasan brownies pada 

UMKM Radeesya Sweet Corner berpeluang untuk dilakukan pengembangan 

kemasan agar dapat memenuhi tingkat penjualan serta membuka peluang pasar 

baru. Desain kemasan yang masih terlihat sederhana dapat menjadi salah satu 

permasalahan dalam UMKM, maka dari itu pengetahuan tentang desain kemasan 

yang lebih menjual di pasaran dan kreatif menjadi hal yang penting (Ningtyas et 

al., 2021). 
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Penelitian mengenai pengembangan kemasan telah banyak dilakukan 

belakangan ini. Penelitian mengenai pengembangan kemasan tersebut dilakukan 

untuk berbagai kemasan dengan menggunakan berbagai metode yaitu perancangan 

desain kemasan makanan khas daerah Keripik Tike menggunakan pendekatan 

metode Kansei Engineering dan Model Kano (Arini et al., 2023), pengembangan 

kemasan zero plastic serta label sehat-halal produk tahu dan tempe (Bangsawan et 

al., 2021), pengembangan kemasan produk untuk memperkuat Brand Stik 

Tempoyak Cap Cus di Jambi (Selamat et al., 2021), dan pengembangan kemasan 

permen rumput laut dengan metode value engineering (Studi kasus: UMKM 

Pondok Cafe) (Amaliah & Zulkarnain, 2022). 

Quality Function Deployment (QFD) merupakan sebuah metode standar 

dalam suatu proses produksi yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan. QFD 

adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam proses perencanaan dan 

pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan dan keinginan 

konsumen, serta mengevaluasi kelebihan dan kekurangan secara sistematis 

kapabilitas suatu produk atas jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen (Ari Susanti et al., 2022). 

Pengembangan kemasan menggunakan pendekatan metode value 

engineering terdiri 4 tahap. Tahap pertama adalah tahap informasi dengan 

melakukan identifikasi fungsi dan atribut mutu kemasan. Tahap kedua adalah tahap 

kreativitas yaitu perancangan konsep desain. Tahap ketiga adalah tahap analisis dan 

evaluasi, yaitu perhitungan performansi dan value. Setelah itu dilakukan 

perhitungan value dengan membandingkan antara performansi dengan biaya 

pembuatan kemasan. Suatu perusahaan baik skala besar maupun kecil, dituntut 

untuk melakukan pengembangan produk ataupun kemasan untuk menyesuaikan 

dengan kondisi di pasaran (Agustina & Kamalia, 2012). 

Penelitian terdahulu oleh Amri et al., (2022) meneliti tentang desain 

kemasan untuk ikan asing talang menggunakan metode value engineering. Dalam 

penelitian tersebut, dihasilkan desain kemasan yang memiliki merek dagang, 

ukuran berat bersih, identitas produk yang jelas, menarik, gradasi warna yang 

sesuai, tipografi, dan ukuran font yang sesuai. Dengan hasil perhitungan nilai 
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dengan hasil nilai 0,039 yang diperoleh dari kinerja sebesar 38,9 dan biaya sebesar 

Rp1000/bungkus. Desain kemasan ikan asin talang menggunakan alternatif 1 

(ABDE) yaitu desain kemasan dengan bahan kemasan yang terbuat dari plastik 

transparan, warna yang digunakan motif cerah, berbentuk persegi panjang, dan 

menggunakan huruf kapital dan huruf kecil. 

Kemasan brownies pada UMKM Radeesya Sweet Corner terlihat terlalu 

sederhana, sehingga membutuhkan pengembangan kemasan agar dapat menarik 

konsumen dengan desainnya yang menarik dan informatif. Bila kemasan didesain 

dengan menarik, maka desain kemasan sebuah produk yang dijual tersebut bisa 

menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen (Hidayat, 2012). 

Soft System Methodology (SSM) merupakan suatu pendekatan untuk 

mengatasi masalah dari sebuah situasi. Metode ini adalah proses penyelidikan yang 

berorientasi pada tindakan ke dalam situasi bermasalah dengan cara mempelajari 

cara dari mencari tahu tentang situasi tersebut.  

Pengembangan kemasan brownies pada UMKM Radeesya Sweet Corner 

terhadap referensi minat konsumen dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Soft Systems Methodology (SSM) yaitu dengan menerapkan aktivitas teknis dan 

aktivitas kebijakan sehingga penerapan tersebut dapat memunculkan solusi dari tiap 

aktivitasnya. Penerapan aktivitas teknis dapat berupa merekomendasikan perbaikan 

seperti perbaikan bentuk, gambar/ilustrasi, informasi/labelling, bentuk, serta 

penambahan unsur kearifan lokal dan budaya pada visual kemasan produk 

brownies. Kemudian, aktivias kebijakan dapat merekomendasikan perbaikan yaitu 

iklan, survey minat konsumen dan peningkatan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil observasi berupa kuesioner kepada konsumen dan 

pemilik UMKM Radeesya Sweet Corner, kemasan produk brownies ini kurang 

menarik, tidak memuat informasi produk yang sesuai, seperti komposisi produk, 

tanggal produksi dan kadaluarsa, label halal serta informasi penjual. Oleh karena 

itu, dibutuhkan strategi dalam pengembangan kemasan brownies UMKM Radeesya 

Sweet Corner agar terciptanya dan meningkatnya minat pembeli untuk membeli 

produk dari UMKM ini. 

Selain itu, SSM telah banyak digunakan untuk meneliti dan menganalisis 

masalah dalam berbagai bidang baik terkait teknis maupun kebijakan. Beberapa 
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penelitian yang menerapkan metode SSM, yaitu untuk merumuskan strategi 

pengembangan visualisasi desain kemasan kopi arabika Gayo (Fadhil et al., 2022) 

,menggambarkan bisnis pertanian organik di Indonesia dengan mengidentifikasi 

tantangan, hambatan, dan ketidakpastian dalam bisnis pertanian organik (Prasetya & 

Prasetyaningtyas, 2020). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan permasalahan UMKM Radeesya Sweet Corner di atas dapat 

dirumuskan bahwa masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan kemasan brownies pada UMKM 

Radeesya Sweet Corner. 

2. Apa saja atribut dan elemen kemasan prioritas yang didapatkan? 

3. Bagaimana cara merancang mock-up kemasan terbaik sesuai nilai tertinggi 

berdasarkan keinginan konsumen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dibuat 

yaitu: 

1. Menentukan strategi pengembangan kemasan brownies menggunakan 

metode Soft System Methodology (SSM). 

2. Menganalisis atribut dan elemen kemasan prioritas. 

3. Merancang mock-up kemasan terbaik berdasarkan nilai (value) tertinggi 

sesuai dengan keinginan konsumen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini dibuat 

yaitu: 

1. Penerapan pendekatan QFD dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 

karena menghubungkan keinginan pelanggan dengan pemgembangan 

kemasan brownies pada UMKM Radeesya Sweet Corner. 

2. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari kemasan brownies UMKM 

Radeesya Sweet Corner setelah dilakukan pengembangan kemasan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup atau batasan-batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada desain kemasan produk brownies 

UMKM Radeesya Sweet Corner. 

2. Metode yang dilakukan adalah Quality Function Deployment (QFD) 

dan value engineering. 
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BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian terkait strategi pengembangan kemasan brownies UMKM Radeesya 

Sweet Corner menggunakan metode Soft Systems Methodology dan pengembangan 

kemasan brownies menggunakan pendekatan Quality Function Deployment dan 

Value Engineering, maka telah disimpulkan bahwa: 

1. Strategi pengembangan kemasan menghasilkan dua aktivitas, yaitu aktivitas 

teknis dan aktivitas kebijakan. aktivitas teknis dapat dimulai dengan perbaikan 

berupa menambah gambar atau ilustrasi produk pada kemasan, menambah 

informasi mengenai produk yang dikemas pada kemasan, memperbaiki fungsi 

kegunaan tambahan kemasan, memperbaiki warna kemasan, serta desain visual 

kemasan. Selain itu, aktivitas teknis dapat dimulai menerapkan kebijakan 

seperti mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai desain kemasan terutama 

desain kemasan untuk UMKM, melakukan survei kepuasan pelanggan kepada 

konsumen UMKM Radeesya Sweet Corner, serta mempromosikan produk 

yang dikemas. 

2. Atribut kemasan utama yang sesuai dengan keinginan konsumen, yaitu 1) 

Kemasan mencantumkan tanggal produksi dari produk yang dikemas (0,085); 

2) Kemasan memuat informasi utama produk berupa nama produk dan merek 

(0,084); 3) Kemasan melindungi produk agar aman jika terkena air (0,084); 4) 

Kemasan memuat informasi produk yang dikemas (0,082); dan 5) Kemasan 

memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas (0,080). Kemudian 

prioritas elemen kemasan yang utama, yaitu 1) Informasi produk lengkap; 2) 

Desain simpel; 3) Tampilan modern. 

3. Nilai value dari alternatif kemasan yang didapatkan dari hasil analisis value 

engineering memiliki nilai 0,267 pada alternatif 1; 0,303 pada alternatif 2; dan 

0,311 pada alternatif 3. Alternatif 3 terpilih sebagai alternatif value tertinggi 

dengan spesifikasi kemasan berbahan material Kraft laminasi PE serta dengan 

ukuran 22x22x5 cm. Alternatif 3 terpilih menjadi alternatif prioritas karena 

memiliki nilai value tertinggi dengan nilai kerja sebesar 0,732 dan memiliki 

biaya senilai Rp2350. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang bisa 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. UMKM Radeesya Sweet Corner dapat menjadikan hasil rancangan kemasan 

sesuai keinginan konsumen pada penelitian ini sebagai alternatif pilihan 

kemasan agar dapat menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan 

serta siap untuk bersaing di pasaran. 

2. Penelitian selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian dengan memperhatikan 

aspek produksi untuk menganalisis proses produksi kemasan alternatif yang 

terpilih. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Studi Pendahuluan (Kuesioner Konsumen) 

 

 

 

Saran Konsumen 

Kemasan box eksklusif dan kokoh 

Mencantumkan komposisi makanan 

Mencantumkan logo halal 

Mencantumkan tanggal kadaluarsa 

box lebih tebal 

ditambahkan gambar-gambar seperti gambar brownies atau aneka kue 
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yang aman jika dibawa jarak jauh 

aman dr air 

farisi ukuran saja 

Kemasan harus menarik perhatian pelanggan seperti warna, bentuk/model dr kemasan 

tsb krn kemasan yg menarik bisa skaligus menjadi iklan bagi produk tsb. 

Kemasan sebaiknya mencantumkan informasi spt komposisi, tgl pembuatan, dan 

expired date dr produk tsb. 

Kemasan yg kokoh jg baik untuk melindungi produk dr benturan pd saat pengiriman 

makanan keluar kota. 

Lebih Eye Catching 

Yang lebih unik menunjukkan ciri khas 

Agak lebih tinggi dan lebih cerah Krn Brownies kan warnanya coklat jd baiknya 

kemasan warna lain 

Ditambahkan Lg Informasi agar memudahkan pelanggan Baru untuk pesan 

kemasan menurut saya sudah sesuai hanya kurang cantuman komposisi dan baik di 

konsumsi sampai kapan 

Terdapat merk produk, nama produk, nama perusahaan(diproduksi oleh), komposisi 

bahan, tanggal produksi dan kadaluarsa,asal produsen 

Terdapat merk produk, nama produk, nama perusahaan(diproduksi oleh), komposisi 

bahan, tanggal produksi dan kadaluarsa,asal produsen 

date exs 

Warna, bentuk, informasi produk, kokoh. 

Komposisi label halal 

Itu juga boleh mungkin alamat atau no.telpon 

Mencantumkan no telp yg bisa di hubungi untuk memperluas pelanggan 

harusnya ada tanggal expair atau bisa di konsumsi sampai kapan 

Desain yang menarik dan informasi lengkap 

Kemasan dibuat dengan semenarik mungkin 

Diberi desain yang lebih modern dan eksklusif serta menggunakan bahan yang lebih 

kokoh 

Harus ada komposisi 

Kuat membungkus brownies 
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Lampiran 2. Hasil Kuesioner Parameter Atribut Kemasan 

 

 

No. Nama Umur Pekerjaan X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

1 

Desak Putu 

Sukma 

Irawati 

22 
Pelajar / 

Mahasiswa 
5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

2 Safira 20 Pelajar/Mahasiswa 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 

3 Aura 19 Pelajar/Mahasiswa 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

4 Khairul 22 Pelajar/Mahasiswa 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 azuraw 23 Lainnya 3 5 4 3 5 2 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 

6 Aisyah 23 Pelajar/Mahasiswa 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

7 Dhias 27 Wiraswasta 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

8 
Naifah 

Nahdah 
23 Pelajar/Mahasiswa 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

9 Brilian 26 Lainnya 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 4 5 3 5 

10 

Muhamad 

Reynanda 

Rizki 

22 Pelajar/Mahasiswa 3 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 2 5 5 4 4 
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11 
Ridho 

Alhadi 
22 Pelajar/Mahasiswa 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 

12 
Sekala 

Bumi 
19 Wiraswasta 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

13 
Devi 

Rahmawati 
17 Pelajar/Mahasiswa 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

14 Fadhil 21 Pelajar/Mahasiswa 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 

15 Alpin 24 Lainnya 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3 3 5 3 3 3 5 4 4 

16 Bahrul 22 Pelajar/Mahasiswa 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 

Gusti 

Rahayu 

Putri 

24 Lainnya 3 5 4 3 4 5 4 2 3 5 5 5 5 3 5 5 4 3 

18 
Siti Hemas 

Ayu 
26 

Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 3 5 3 3 4 5 4 5 

19 
Febry 

Fernanda 
28 Lainnya 4 5 3 3 5 5 4 3 5 4 4 2 4 3 5 5 4 5 

20 Dindawhy 20 Pelajar/Mahasiswa 4 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 5 5 4 3 5 3 3 

21 
Syafira 

Salma 
22 Pelajar/Mahasiswa 3 5 4 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 

22 aurora 22 Pelajar/Mahasiswa 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 Arga Satria 30 Lainnya 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 

Cintya 

Rizki 

Gustiane 

19 Pelajar/Mahasiswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

25 Hideo 26 Wiraswasta 2 4 2 2 5 5 2 2 2 5 5 5 5 3 5 5 4 4 

26 Malik 31 Lainnya 3 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

27 Dea Putri 22 Pelajar/Mahasiswa 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28 Yuda 24 Lainnya 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

29 Pevita 20 Pelajar/Mahasiswa 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

30 Fathur 24 Lainnya 4 4 4 2 5 5 5 3 3 5 4 5 4 2 5 5 4 4 

31 
Doni 

Noviansyah 
28 Wiraswasta 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 

32 Destinaz 21 Pelajar/Mahasiswa 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 2 4 5 5 4 

33 
Mitha 

Permata S 
21 Pelajar/Mahasiswa 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 

34 
Presya 

Ramadhan 
27 Lainnya 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 

35 

Alundra 

Laguna 

Shaputra 

22 
Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 

Eska 

Darma 

Karyadika 

31 Lainnya 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 

37 
Faris Tegar 

Wicaksono 
25 Lainnya 4 4 4 2 5 5 4 3 3 5 3 5 3 3 4 5 4 3 

38 
Zhudi 

Setiawan 
23 Pelajar/Mahasiswa 3 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 3 
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot Kepentingan 

Kode A1 A2 A3 A4 A5 Total Rata-Rata Bobot 

P01 0 2 30 68 50 150 30 0.07 

P02 0 0 3 32 145 180 36 0.08 

P03 0 4 12 88 50 154 30.8 0.07 

P04 0 6 24 56 65 151 30.2 0.07 

P06 0 2 3 24 150 179 35.8 0.08 

P07 0 2 0 36 140 178 35.6 0.08 

P08 0 4 30 80 30 144 28.8 0.06 

P09 0 2 24 60 70 156 31.2 0.07 

P10 0 0 6 32 140 178 35.6 0.08 

P11 0 0 9 44 120 173 34.6 0.08 

P13 0 0 15 56 95 166 33.2 0.07 

P14 0 6 30 64 45 145 29 0.06 

P17 0 0 9 60 100 169 33.8 0.07 

P18 0 0 18 44 105 167 33.4 0.07 
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Lampiran 4. Peraturan BPOM NOMOR 31 TAHUN 2018 
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Lampiran 5. NIB UMKM Radeesya Sweet Corner 
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Lampiran 6. P-IRT UMKM Radeesya Sweet Corner 
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Lampiran 7. Skor Alternatif 

 P1 P2 P3 P4 P5 

Kemasan box eksklusif 2 3 3 2 3 

Kemasan box kokoh dan kuat 2 3 3 2 2 

Kemasan box tebal 2 3 3 2 2 

Bentuk kemasan bervariasi dan menarik 2 2 2 2 2 

Kemasan mampu melindungi produk dari benturan 3 3 2 3 2 

Kemasan melindungi produk agar aman jika terkena air 2 2 3 3 3 

Kemasan memiliki warna yang menarik dan unik 2 1 2 1 2 

Kemasan memuat gambar atau ilustrasi produk yang dikemas 1 2 2 1 2 

Kemasan memuat informasi utama produk 3 2 2 1 3 

Kemasan memuat informasi produk yang dikemas 2 2 2 2 2 

Kemasan mencantumkan komposisi produk yang dikemas 1 2 2 1 3 

Kemasan memuat informasi produsen 2 2 2 1 3 

Kemasan mencantumkan tanggal produksi dari produk 1 2 2 1 2 

Kemasan memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas 1 2 2 1 2 

Desain kemasan eye-catching atau menarik perhatian 2 1 3 1 2 

Kemasan box eksklusif 3 3 3 3 3 

Kemasan box kokoh dan kuat 3 3 2 4 3 

Kemasan box tebal 3 3 2 3 3 

Bentuk kemasan bervariasi dan menarik 2 3 3 3 3 

Kemasan mampu melindungi produk dari benturan 3 3 2 3 2 

Kemasan melindungi produk agar aman jika terkena air 3 3 3 4 3 

Kemasan memiliki warna yang menarik dan unik 3 2 3 3 3 

Kemasan memuat gambar atau ilustrasi produk yang dikemas 3 2 2 3 2 

Kemasan memuat informasi utama produk 3 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produk yang dikemas 3 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan komposisi produk yang dikemas 3 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produsen 2 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan tanggal produksi dari produk 4 3 3 3 3 

Kemasan memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas 4 3 3 3 3 

Desain kemasan eye-catching atau menarik perhatian 3 2 3 3 3 

Kemasan box eksklusif 4 3 4 4 3 

Kemasan box kokoh dan kuat 4 3 3 3 2 
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Kemasan box tebal 4 3 3 3 3 

Bentuk kemasan bervariasi dan menarik 2 2 3 3 2 

Kemasan mampu melindungi produk dari benturan 4 3 4 3 2 

Kemasan melindungi produk agar aman jika terkena air 2 3 3 3 3 

Kemasan memiliki warna yang menarik dan unik 3 3 3 3 2 

Kemasan memuat gambar atau ilustrasi produk yang dikemas 3 2 3 3 2 

Kemasan memuat informasi utama produk 3 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produk yang dikemas 3 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan komposisi produk yang dikemas 4 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produsen 2 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan tanggal produksi dari produk 4 3 3 3 3 

Kemasan memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas 4 3 3 3 3 

Desain kemasan eye-catching atau menarik perhatian 4 3 3 4 2 

Kemasan box eksklusif 3 2 3 4 2 

Kemasan box kokoh dan kuat 2 3 2 3 2 

Kemasan box tebal 2 3 2 3 3 

Bentuk kemasan bervariasi dan menarik 2 2 3 4 2 

Kemasan mampu melindungi produk dari benturan 2 3 2 3 2 

Kemasan melindungi produk agar aman jika terkena air 3 3 3 3 3 

Kemasan memiliki warna yang menarik dan unik 2 2 3 3 2 

Kemasan memuat gambar atau ilustrasi produk yang dikemas 3 2 3 3 2 

Kemasan memuat informasi utama produk 3 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produk yang dikemas 3 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan komposisi produk yang dikemas 4 3 3 3 3 

Kemasan memuat informasi produsen 2 3 3 3 3 

Kemasan mencantumkan tanggal produksi dari produk 4 3 3 3 3 

Kemasan memuat saran penyimpanan dari produk yang dikemas 4 3 3 3 3 

Desain kemasan eye-catching atau menarik perhatian 2 2 3 4 2 
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Lampiran 8. Dokumentasi Bersama Pemilik UMKM Radeesya Sweet Corner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


